BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Menurut studi kasus dan pembahasan vang telah disusun penulis, bisa

disimpulkan sebagai berikut:

1.
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Hasil pengkapan didapatkan data mavor pasien merasa khawatir akan
kegagalan dan pengobatannyva merasa takut dan was-was. Pasien tampak

gelisah, tegang, kontak mata kurang_ afek tumpul.

. Dhagnosis keperawatan vang muncul vaitu ansietas berhubungan dengan

kekhawatiran mengalami kegagalan dibuktikan dengan merasa khawatior
dengan akibat dan kondist vang dihadap:, sulit berkonsentrasi tampak

gelisgh, tampak tegang.

. Intervensi vang dirumuskan untuk mengatasi masalah ansietas sesuai dengan

standarintervensikeperawatan Indonesia (SIKI) vaitureduksi ansietasdengan
jenis tmdakan vang meliputt observasi, terapeutik dan edukasi Pada tahap
edukast pasien diberikan latthan thought stopping therapy untuk membantu
mengatasi ansietas vang dialami pasien

Implementasi dilakukan sesuatdengan intervensi vangtelah dirancang dengan
implementasi utama yvakn thought stopping therapy vang dilakukan sebhanvak

3 kal: berduraz: 30 menit berdazarkan SOP

. Hasil evaluasi setelah dibenikan thought stoppingtherapy adalah pasientampak

fenang, raut wajah tidak menunjukan kekhawatiran, gelisah vang dirasakan pasien
menurun dan pasien mampu lebth berkonsentrasi dart sebelumnya, pasien mampu

menunjukkan kontak mata saat diajak berbicara



6. Pemberian thought stopping thergpy dengan mengounakan SOP mampu mengatasi
kecemasan vang dirasakan pasien. Hal i didukung oleh penelitian vang menyatakan
thought stopping efeknf digunakan untuk menurunkan tingkat kecemasan dari sedang

ke kecemasan ringan.

A. Saranm
1. Bagipelavanan kesehatan
Diharapkan pada layanan kesehatan supava biza mengimplementasikan
dengan optimal intervens: non farmakologis vattu terapi thought stopping pada
pasien vang mengalami ansietas kama terapitersebutmampumenurunkan tingleat
kecemasan.
2. Bagi peneliti selanjutnyva
Diharapkan karyva tulis i1 bisa dyadikan bahan pertimbangan teruntuk
penelitian bertkutnya terutama tatalaksana pemberian asuhan keperawatan

ansietas pada pasien kanker vang menjalani kemoterapi






